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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Kosonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagaian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arabl Nama | Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan

- Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)




U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

e Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye
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2. Vokal

VVokal TunggalVokal rangkap(VVokal Panjang
i=a =3
=i sl= ai $=1
I=u s=au =1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
80 Al ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
b dab ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
L) ditulis rabbana
gl ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
aadd) Ditulis asy-syamsu
Ja Ditulis ar-rojulu
B Ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-gamar
g ditulis al-badi’
Jddad ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
& pal ditulis umirtu

&

§ (oo ditulis syai'un
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ABSTRAK

Nabilla.Jihan. 2024. Bimbingan Pra Nikah Untuk Membentuk Pemahaman Lima
Pilar Dalam Pernikahan Bagi Calon Pengantin di KUA Kecamatan Blado
Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program
Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.

Penelitian ini membahas mengenai Bimbingan Pra Nikah Untuk
Membentuk Pemahaman Lima Pilar Dalam Pernikahan Bagi Calon Pengantin di
KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Melihat latar belakang calon
pengantin, ditemukan bahwa pemahaman tentang lima pilar dalam pernikahan
tergolong rendah, disebabkan oleh pemahaman tentang pernikahan yang kurang,
terlihat dari kondisi calon pengantin yang belum memahami apa saja pilar dalam
pernikahan. Hal ini menjadi permasalahan yang harus diselesaikan serta perlu
adanya upaya yang khusus, yaitu melalui bimbingan pra nikah. Adanya
bimbingan ini diharapkan dapat membantu membentuk pemahaman lima pilar
dalam pernikahan bagi calon pengantin. Rumusan masalah dari penelitian ini
adalah (1) Bagaimana pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon
pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang? (2) Bagaimana
bimbingan pranikah untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan
bagi calon pasangan pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi pemahaman calon
pengantin tentang lima pilar dalam pernikahan dan pelaksanaan bimbingan pra
nikah untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon
pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Kegunaan dari penelitian
ini dapat memberikan pemahaman teoritis dan juga pemahaman secara praktis
yang masing-masing dapat memberikan manfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini instrumen dan teknik
pengumpulan datanya melaui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis yang dilakukan dalam penelitian ini melalui reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bimbingan pra nikah dapat
membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin. Dalam
pelaksanaannya setiap hari senin dan kamis yang bertempat di balai nikah KUA
Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Melibatkan 1 (satu) pembimbing, metode
yang diterapkan metode ceramah dilengkapi dengan diskusi tanya jawab dengan
materi pokok terkait lima pilar dalam pernikahan, Kesehatan reproduksi dan lain-
lain.

Kata Kunci: Bimbingan Pra Nikah, Lima Pilar Dalam Pernikahan, Calon
Pengantin
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pernikahan adalah akad antara seseorang calon mempelai pria
dengan calon mempelai wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua
belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat
yang telah ditetapkan syara’ untuk menghalalkan percampurn antar
keduanya, sehingga satu sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu
sebagai teman hidup dalam berumah tangga.! Pernikahan bukan hanya
menyatukan dua pasang manusia, yakni laki-laki dan perempuan,
melainkan meningkatkan tali perjanjian yang suci atas nama Allah, bahwa
kedua mempelai berniat membangun rumah tangga yang sakinah, tentram,
dan dipenuhi oleh rasa cinta dan kasih sayang, untuk menegakkan cita-cita
keluarga tersebut.?

Pernikahan merupakan suatu hal yang fitrah, karena pernikahan
adalah ibadah terpanjang, semata-mata agar mendapat pahala dari Allah
SWT. yang dilaksanakan dengan di dasari rasa ikhlas, sabar dan tanggung
jawab. Tentunya juga dengan mengikuti sunnah Rasulullah SAW. serta

ketentuan-ketentuan pernikahan yang lainnya.® Prinsip pernikahan dalam

! (Arifin, 1997)Soejono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum, (Jakarta: CV Rajawali,

2015), him. 9.

him. 11.

2 Bimo Walgito, Bimbingan & Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Andi Offset, 2018),

® Anisia Kumala dan Yulistin Tresnawati, Keluarga Sakinah Dalam Pandangan

Masyarakat, JJIP: 3 (2), 2017, him. 21.



Islam ialah dengan mengikut sertakan norma penunjang terwujudnya
suasana yang damai, aman, tentram dan sejahtera dalam keluarga.
Pernikahan bertujuan memperoleh kehidupan dalam berkeluarga dengan
bahagia. Dijelaskan dalam firman Allah QS. Ar-Rum ayat 21:
Ofaad 535338 2855 (aa 5 Ll ) 30T 20550 K0l (i &0 I8 G A e
O30RE 2 Y iy &d
Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Hal yang harus diperhatikan agar ketika berkeluarga menjadi
sakinah, mawaddah wa rahmah, salah satunya dengan terus memupuk
mawaddah (cinta) dan rahmah (sayang), selain itu juga dengan memahami
pilar-pilar dalam pernikahan. Terdapat lima pilar dalam pernikahan,
diantaranya ialah mitsagon gholidzon (janji kokoh), zawaj (berpasangan),
mu’asyaroh bil ma’ruf (merawat pasangan dengan penuh kebaikan),
taradhin (kerelaan/keridhoan) dan musyawarah (diskusi).’ Istilah lima
pilar dalam pernikahan berasal kekeluargaan yang sakinah mawaddah wa
rahmah saat ini menjadi topik ramai yang diperbincangkan dan selalu
menarik untuk di diskusikan. Bagaimana tidak, keluarga demikian ialah

gambaran keluarga ideal yang di dalamnya terdapat kondisi yang juga bisa

dijadikan jawaban atas segala persoalan rumah tangga yang semakin

* Kementrian Agama RI, Al-Rohim Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV. Mikraj
Khazanah 1lmu), him. 406.

® M. Kasim, Muhammad Dhiyaul Hag, Pilar-pilar Keluarga Sakinah Menurut Hadis Nabi
SAW, Bustanul Rugaha: Jurnal Bidang Hukum Islam, 1(3), 2020, him. 418.



banyak dan kompleks seiring berjalannya waktu. Profil keluarga ideal
sendiri didalamnya mensyaratkan dengan terpenuhinya kebutuhan, baik
kebutuhan secara lahiriyah maupun secara bathiniyah.®

Sebagaimana perjalanan umum kehidupan manusia, kehidupan
rumah tangga juga pasti menghadapi yang namanya perubahan dan pasang
surut. Seperti realita di lapangan, kehidupan rumah tangga seringkali
mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud disini bisa dilihat
dengan tidak harmonisnya suatu keluarga, yang dikarenakan adanya
ketidak siapan baik dari suami maupun istri dalam menjalankan peran
dalam pernikahan. Atau bisa juga karena ketidak siapan dari segi mental
maupun emosi. Sehingga antara suami dan istri tidak dapat menemukan
titik terang saat dilanda permasalahan selama menjalani kehidupan rumah
tangga. Dimana hal ini juga dapat dijadikan pemicu munculnya
pertengkaran dalam rumah tangga yang menyebabkan perceraian.”

Dalam kehidupan berumah tangga, baik suami, istri maupun anak
semuanya memiliki kewajiban untuk ikut serta menciptakan keluarga
sakinah yang sering diibaratkan sebagai istilah keluarga ideal. Supaya bisa
memperoleh kondisi keluarga ideal yang demikian, sehingga antara suami,
istri dan juga anak perlu adanya kerjasama dan kesinambungan untuk

mempertahankan keutuhan keluarga.® Walaupun tidak dapat dipungkiri

® Fathur Rahman, Alfa, Pernikahan Dini dan Perceraian di Indonesia, Jurnal Ilmiah
Hukum Keluarga Islam, 1(1), 2019, him. 51.
" Mega Novita Sari, Yusri, dkk., Faktor Penyebab Perceraian dan Implikasinya dalam
Pelayanan Bimbingan dan Konseling, Jurnal Konseling dan Pendidikan, 3(1), 2020, him. 16-21.
8 Muhammad Syaifuddin, dkk., Hukum Perceraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2017), him.
274.



dalam setiap hubungan pasti akan terjadi permasalahan-permasalahan.
Permasalahan yang terjadi dikeluarga salah satunya dengan adanya kasus
perceraian yang semakin meningkat. Perceraian terjadi karena kurangnya
kesiapan dari calon pengantin dan kurang maksimal pada saat proses
bimbingan pra nikah.

Agar setiap calon pengantin memiliki persiapan fisik maupun mental
dalam menaiki jenjang pernikahan maka perlu adanya suatu usaha untuk
memberikan pelayanan, bantuan atau pertolongan sebelum pernikahan.
Adapun tujuan akhirnya yakni untuk memperoleh kebahagiaan dan dapat
terwujudnya keluarga yang sakinah.® Serta dapat meminimalisir terjadinya
perceraian yang semakin meningkat, dan salah satu upaya yang bisa
dilakukan yaitu dengan adanya bimbingan pra nikah yang salah satu
materinya berisi tentang penerapan lima pilar dalam pernikahan.

Lima pilar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut, Pertama,
mitsagon gholidzon (janji kokoh), kedua, zawaj (berpasangan), ketiga,
mu’asyaroh bil ma’ruf (menyayangi pasangannya dengan baik), keempat,
taradhin (kerelaan/keridhoan) dan kelima, musyawarah (diskusi). Dengan
menerapkan kelima pilar ini diharapkan dapat membantu menjaga adanya
janji suci yang kokoh pada pernikahan, untuk mewujudkan kekeluargaan
yang bahagia dan mawaddah wa rahmah.® Istilah lima pilar sendiri

berasal dari salah satu materi yang disampaikan pada saat bimbingan pra

® Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah, Mawaddah, warahmah, (Makassar:
Alauddin Univercity Press, 2017),him. 7.

10 Andi Marlah Susyanti & Halim, Strategi Pencegahan Pernikahan Usia Dini Melalui
Penerapan Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R) di SMK Negeri 1 Bulukumba, Jurnal
Administrasi Negara, 26(2), 2020, him. 53.



nikah di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Sehingga penyuluh
agama yang ada di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang, sering
menyebut materi pilar-pilar pernikahan yang jumlah nya ada lima dengan
istilah lima pilar dalam pernikahan.

Sebagaimana keterangan dari bapak Ahmad Fauzi, mengingat
sebuah pernikahan merupakan hubungan yang didalamnya pasti akan
muncul konflik-konflik yang bisa berujung pada perceraian. Maka dengan
diselenggarakannya bimbingan pra nikah ini diharapkan mampu
mempersiapkan calon pengantin dari segala aspek sebelum melaksanakan
akad pernikahan. Baik dari aspek pengetahuan, pola pemikiran,
pengelolaan emosi, sampai pada pembagian peran diantara kedua calon
pengantin.*!

Berdasarkan hal tersebut, diperkenalkannya bimbingan pra nikah
kepada calon pasangan di Kantor Urusan Agama Blado Batang termasuk
solusi untuk meminimalisir terjadinya perceraian. Maka dari itu,
dilakukannya penelitian di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang
dengan pembimbingan sebelum pernikahan untuk memantapkan
pengetahuan lima pilar dalam pernikahan untuk calon pengantin supaya
bisa menciptakan keluarga yang sejahtera. Bimbingan pra nikah ini wajib
diikuti oleh pasangan calon pengantin agar dalam menjalin rumah tangga,
mereka memiliki pengetahuan cukup tentang pernikahan. Oleh

karenanya, penelitian ini mengangkat judul “Bimbingan Pra Nikah Untuk

1 Ahmad Fauzi, Penyuluh Agama di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang,
Wawancara Pribadi, Batang, 9 Oktober 2023.



Membentuk Pemahaman Lima pilar Dalam Pernikahan Bagi Calon

Pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang.”

. Rumusan Masalah

Dilihat dari pemaparan diatas, maka dari itu, berikut perumusan
masalah yang dikulik oleh peneliti:

1. Bagaimana pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon
pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

2. Bagaimana bimbingan pranikah untuk membentuk pemahaman lima
pilar dalam pernikahan bagi calon pasangan pengantin di KUA
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Dengan adanya rumusan masalah yang telah tersedia, maka tujuan

yang akan dicapai dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisi bagaimana pemahaman lima pilar dalam
pernikahan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten
Batang.

2. Untuk memahami bagaimana bimbingan pra nikah untuk membentuk
pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon pasangan

pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang.



D. Kegunaan Penelitian
Berikut harapan dari penelitian ini secara teoritis maupun praktis:
1. Teoritis

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumbangsih pengetahuan
ilmiah yang dapat menambah pengetahuan dibidang bimbingan pra
nikah khususnya dalam membentuk pemahaman lima pilar dalam
pernikahan bagi calon pengantin.

2. Praktis

a. Bagi pembimbing, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
penyelenggaraan bimbingan pra nikah.

b. Bagi calon pengantin, peneliti berharap bisa memberikan pengetahuan
lebih mendalam mengenai pentingnya pemahaman lima pilar dalam
pernikahan bagi calon pengantin.

c. Bagi peneliti, bisa memperluas pengetahuan dan pengalaman dalam
persoalan seputar upaya bagaimana membentuk pemahaman lima pilar
dalam pernikahan bagi calon pengantin melalui bimbingan pra nikah.

d. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
masyarakat bahwa KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang terdapat
beberapa penyuluh agama yang dapat membimbing para calon
pengantin dalam membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan

melalui kegiatan bimbingan pra nikah.



E. Tinjauan Kepustaka dan Penelitian Relevan
1. Analisis Teoritis
Peneliti menggunakan berbagai sumber untuk menghasilkan karya
ilmiah penelitian mengenai tujuan bimbingan pra nikah untuk
membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon
pengantin. Untuk membantu calon pengantin dalam memahami
bimbingan pra nikah dan lima pilar dalam pernikahan, peneliti
menguraikan sebagai berikut:
a. Bimbingan Pra Nikah
Rochman Natawidjaja mengatakan bimbingan merupakan
sebuah langkah-langkah dimana seseorang secara terus menerus
membantu orang lain agar dapat berperilaku baik dalam keluarga,
masyarakat, dan kehidupan secara umum.'? Selain itu, ada
pernyataan stone shertzer yang mendefinisikan bimbingan sebagai
“process of helping an individual understand himself and his
world”, yaitu prosedur untuk membantu orang mengerti dirinya
sendiri dan lingkungannya. Pertolongan tersebut merupakan
pertolongan yang bersifat positif, yang juga dapat menimbulkan
perilaku positif.*®
Menurut Kartadinata, beliau berpendapat bahwa bimbingan

ialah prosedur untuk membantu individu memahami diri dan

'2 Suhaemi, Pengertian, tujuan, fungsi dan asas-asas bimbingan konseling Islam, (Jakarta:
kencana Prenada Media Group, 2015), him.1-2.

3 Yusuf Syamsu dan Juntika, Psikologi perkembangan anak dan remaja, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 29.



duniannya. Bimbingan tidak hanya diberikan kepada kalangan
orang dewasa saja dan bersifat umum, namun bimbingan
dilingkungan sekolah juga sangat dibutuhkan, yang membedakan
hanya sasarannya untuk tujuan bimbingannya masih tetap sama
yaitu untuk memberikan bantuan pada individu."* Meskipun
banyak ahli yang menyatakan bahwa bimbingan ialah suatu proses
memberikan bantuan, namun apabila dalam proses pemberian
bantuan tersebut tidak ada konselor (ahli dibidangnya) sebagai
pemimpin dan konseli sebagai klien maka bimbingan tersebut
dapat dikatakan tidak efektif.

Selanjutnya menurut Walgito, beliau menyatakan
bimbingan sebagai upaya pemberian bantuan kepada individu
maupun  sekelompok individu untuk  mengatasi  serta
mengantisipasi permasalahan dalam hidup agar memperoleh
kesejahteraan  hidup.™ Berdasarkan definisi-definisi  yang
dinyatakan para ahli, bisa disimpulkan bahwasanya bimbingan
merupakan perihal prosedur dimana seorang ahli (konselor)
memberikan bantuan kepada individu bermasalah (konseli/klien)
sehingga konseli dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang
dihadapinya dan mereka dapat menemukan dan mengembangkan

potensi yang dimiliki.

4 M. Fuad Anwar, Landasan Bimbingan Dan Konseling Islam, (Yogyakarta: Deepublish
Publisher, 2019), him. 4.

1> Siti Rahmi, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, (Tarakan: Syiah Kuala University
Press, 2021), him. 3.
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Pandangan Miller dan Duvall mengenai pernikahan ialah
korelasi diantara dua individu yang berbeda jenis kelamin yang
diakui secara umum dimana didalamnya meliputi hubungan seks
dan mengasuh anak. Dimana meliputi juga pembagian tugas kerja
yang jelas baik bagi pihak laki-laki (suami) maupun (istri).*®
Sementara itu, Abdul Aziz brpendapat bahwa perkawinan ialah
suatu kesepakatan yang dapat menghalalkan sepasang pria dan
wanita yang bukan sedarah dimana didalamnya juga dapat
menimbulkan adanya hak serta kewajiban diantara keduanya.*’

Selanjutnya menurut Syubandono berpendapat bimbingan
pranikah merupakan suatu tahapan pengabdian kepada masyarakat
yang didalamnya mencakup pemberian nasehat dan dukungan
sebelum melangsungkan pernikahan kepada calon pengantin yang
bertujuan agar nantinya calon pengantin mendapatkan ketentraman
dan kebahagiaan selama menjalani kegiatan rumah tangga.
Sehingga secara umum definisi pranikah merupakan masa dimana
belum adanya akad atau bisa dikatakan perjanjian diantara individu
pasangan dengan tujuan menjalin ikatan suami istri dalam
pernikahan, yang diakui secara resmi sejalan dengan undang-

undang pernikahan, diakui juga secara agama maupun negara.*®

® Anggia Kargenti dan Evanurul Marretih, Psikologi Perkawinan dan Keluarga,
(Pekanbaru: Al-Mujtahadah Press, 2016), him. 3.

7 Abdul Aziz, Rumah Tangga Bahagia Sejahtera, (Semarang: CV Wicaksana, 2014), him.
16.

'8 Syubandono, Bimbingan Perkawinan, (Jakarta: CV Rajawali, 2014), him. 10.
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Berdasarkan beberapa pengertian terkait Bimbingan pra
nikah menurut pandangan para ahli, bisa disimpulkan bahwa
bimbingan pranikah merupakan suatu bentuk layanan sosial yang
meliputi pemberian pertolongan berupa nasihat kepada calon
pengantin yang bertujuan agar kelak rumah tangga yang hendak
mereka (calon pengantin) bina dapat memperoleh kesejahteraan
dan keharmonisan. Namun sebenarnya ada harapan dengan
diadakannya pembimbingan sebelum pernikahan agar calon
pasangan pengantin bisa berinteraksi sama orang lain, lebih saling
mengenali secara mendalam dan membangun keterikatan saling
percaya dengan pasangannya, serta sebagai bentuk latihan
berkoordinasi baik secara pikiran maupun perasaan agar nantinya
jika terjadi permasalahan selama berumah tangga setiap pasangan
mampu mengidentifikasi masalah dan mengambil keputusan secara
bijak.™

b. Lima Pilar dalam Pernikahan

Pernikahan merupakan sebuah amanah, Islam menyatakan
bahwa pernikahan menciptakan komitmen yang kuat dan
perjanjian yang abadi. Agar komitmen dan perjanjian ini tetap kuat
dan abadi selamanya, suami dan istri harus berpegang teguh pada

prinsip-prinsip dasar ini selama pernikahan. Beberapa prinsip

19 Siti zahra Salsabila, Bimbingan pranikah dalam meningkatkan pemahaman tentang
pencegahan perceraian bagi calon pengantin akibat Covid-19: Penelitian deskriptif di Kantor
Urusan Agama Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi (Bandung: Doctoral dissertation, UIN
Sunan Gunung Djati, 2022).
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tersebut biasa dikenal dengan lima pilar dalam pernikahan,
diantaranya sebagai berikut;

Pertama, Mitsagon gholidzon (janji kokoh). Perjanjian
kokoh disini memiliki arti bahwa suatu pernikahan merupakan
perjanjian yang dibuktikan dengan adanya akad nikah. Akad nikah
tersebut dijadikan simbol bagi pria dan wanita yang sudah
berkomitmen menjalin hubungan keterikatan, yaitu terikat dalam
tali pernikahan. Pernikahan merupakan ikatan yang sakral, dimana
apabila salah satu dari keduanya melakukan hal yang fatal dan
menyebabkan terjadinya perceraian maka hal demikian sangatlah
dibenci oleh Allah SWT.*

Kedua, Zawaj (berpasangan). Berpasangan yang dimaksud
ialah adanya hubungan diantara pria dan wanita melalui pernikahan
berdasarkan tuntunan agama. Dengan harapan terciptanya keluarga
sempurna yang penuh cinta dan kasih, serta kedamaian dengan cara
yang diridhai Allah. Prinsip berpasang-pasangan disini sudah
sangat jelas, dimana halnya seorang suami ialah pakaian bagi
istrinya dan sebaliknya. Dengan demikian suami-istri harus saling
melindungi, saling menutupi, saling melengkapi serta saling

menghormati dan menghargai.?*

20 M Nalina Zaky Afif, Pernikahan Sebagai Misagan Galizan dalam Tafsir Al-Mishbah dan
Tafsir Al-Azhar, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2021), him. 21-22.

2 Dwi Dasa Suryantoro,Ainur Rofig, Nikah dalam Pandangan Hukum Islam, Jurnal
Pemikiran, Pendidikan dan Penelitian Ke-Islaman, 7(02), 2021, him. 40.
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Ketiga, Mu'asyaroh bil ma'ruf (memperlakukan pasangan
dengan baik). Perlu diketahui suami istri wajib mampu memenuhi
kewajiban dan haknya dalam berumah tangga. Solusi menciptakan
keluarga ideal yang bahagia salah satunya dengan menerapkan
konsepsi yang ketiga ini. Konsep ini merupakan konsep bagaimana
memperlakukan pasangannya dengan baik. Mu'asyaroh bil ma'ruf
adalah hubungan antara hak dan kewajiban yang perlu wajib
dilakukan dalam kehidupan berumah tangga.?

Keempat,  Taradhin  (kerelaan/keridhoan). Dalam
pernikahan adanya keridhoan sangatlah dibutuhkan, baik keridhoan
dari suami maupun istri. Ridho disini untuk menghindari adanya
pihak yang terdzalimi. Dengan menerapkan prinsip taradhin dalam
pernikahan, diharapkan kehidupan rumah tangganya dijalani
dengan rasa saling menyukai tanpa paksaan.?

Kelima, Musyawarah (diskusi). Sangat diperlukan adanya
sikap saling mendiskusikan dalam menjalani kehidupan berumah
tangga. Suami dan istri tidak berhak bersikap otoriter dan saling
memaksakan kehendak. Dalam suatu hubungan pernikahan tidak
diperkenankan untuk mengambil keputusan tanpa adanya

musyawarah dan masukan dari pasangan. Musyawarah ini

%2 1smi Lathifatul Hilmi, Mu’asyarah Bil Ma’ruf Sebagai Asas Perkawinan (Kajian Qs. Al-
Nisa:19 dan Qs. Al-Bagarah:228), Misykat Al-Anwar Jurnal Kajian Islam dan Masyarakat, 06(2),
2023, him. 156.

2 Nuramanah Amalia, Kerelaan Perempuan dalam Menentukan Perkawinan Perspektif
Gender, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020), him. 71.
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merupakan bentuk rasa saying kepada orang lain, lebih lagi pada
pasangan.

Menurut Fagihuddin Abdul Kodir, pilar-pilar pernikahan
merupakan syarat penting untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang aman dan sejahtera. Selain itu, dengan menerapkan
kelima pilar diatas dalam kehidupan rumah tangga maka
diharapkan kehidupan rumah tangga dapat terpelihara dengan
nuansa kasih sayang. Sehingga mampu mewujudkan keluarga
sakinah. Dengan terus memupuk rasa cinta dan kasih sayang dalam
keluarga.?

2. Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung argumentasi dari penelitian yang dilakukan,
peneliti melakukan kajian terhadap berbagai karya mengenai
bimbingan pra nikah untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam
pernikahan. Adapun beberapa karya yang dapat dijadikan rujukan
untuk mendorong penulisan skripsi sebagai berikut:

a. Skripsi oleh Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung Wulansari
Pebriana 2017, dengan judul: “Bimbingan Pranikah Bagi Calon
Pengantin Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian (Studi Badan
Penasihatan Penbinaan dan Pelestarian Perkawinan Di KUA
Kedondong Pesawaran)”. Dalam penelitian ini mengkaji mengenai

prosedur penerapan pembimbingan sebelum pernikahan menjadi

2 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubaddalah, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), him. 342.
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solusi mengurangi  terjadinya perceraian suami istri di BP4
Kedondong Pesawaran. Riset ini menerapkan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan metode mengumulkan data melalui wawancara,
studi kasus dan dokumentasi. Inti dari penelitian ini menyangkut
efektivitas kegiatan melayani dan memeberikan materi kepada calon
pasangan muda.” Kesamaan dari riset ini ialah keduanya mencakup
bimbingan konseling sebelum pernikahan. Selain itu, pendekatan
yang digunakan juga berdasarkan pendekatan kualitatif deskriptif.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini ialah fokus kajian atau
permasalahan yang diangkat. Dimana dalam penelitian yang
dilakukan oleh Wulansari Pebriana fokus pada upaya pencegahan
perceraian dikalangan para calon pengantin, sementara penelitin
yang dilakukan peneliti difokuskan pada pembentukan pemahaman
lima pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin.

b. Skripsi oleh Mariamah 2020, UIN Mataram dengan judul:
“Konseling Pranikah dalam Meningkatkan Kematangan Psikologi
Calon Pengantin Studi Kasus KUA Kecamatan Batulayar”. Riset ini
bertujuan untuk memahami prosedur penerapan konseling sebelum
pernikahan dapat berpengaruh pada peningkatan kesiapan psikis
calon pasangan pengantin di KUA Batulayar dan bagaimana
konsepsi bimbingan konseling melalui upaya menaikkan kesiapan

psikologis calon pengantin di KUA Kecamatan Batulayar. Dimana

% \Wulansari Pebriana, Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya
Pencegahan Perceraian (Studi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Di
KUA Kedondong Pesawaran, (Lampung: 1AIN Intan Lampung, 2017).
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proses penerapan konseling sebelum pernikahan disini melalui dua
tahapan, tahapan pra pelaksanaan dan tahapan pelaksanaan.
Sedangkan konsep dari koseling pranikah yaitu menggunakan
konseling idividu dan konseling kelompok. Pendekatan dari
penelitian ini mengunakan kualitatif deskriptif melalui teknik
pengambilan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.?®
Persamaan dari aspek persamaan antara penelitian ini dan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terdapat dalam penggunaan pendekatan
kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian oleh
Mariamah meneliti tentang konseling pranikah, dan riset yang
ditekuni oleh peneliti ialah bimbingan pranikah. Kemudian riset
oleh Mariamah terpicu pada upaya meningkatkan kematangan
psikologi calon pengantin sedangkan peneliti berfokus pada upaya
pembentukan pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon

pengantin.

. Skripsi oleh Mufidatun Chasanah 2018, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta yang berjudul: “Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah
dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta”. Inti dari riset ini ialah mengulas
mengenai bimbingan pranikah guna menciptakan keluarga yang
sakinah, serta tentunya menciptakan kehidupan keluarga yang

aman, damai, tentram dan tanpa ada kekerasan didalamnya. Dimana

%6 Mariamah, Konseling Pranikah dalam Meningkatkan Kematangan Psikologi Calon

Pengantin Studi Kasus KUA Kecamatan Batulayar, (Mataram: UIN Mataram, 2020).
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dalam bimbingan pra nikah ini menerapkan dua metode, yaitu
bimbingan secara tatap muka individual dan tatap muka kelompok.
Pendekatan yang diterapkan ialah pendekatan kualitatif deskriptif
yang memadukan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.?’ Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian peneliti ialah membahas tentang
bimbingan pranikah sehingga sama-sama menerapkan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya penelitian ini fokus
pada upaya mewujudkan keluarga sakinah, dan penelitian peneliti
berfokus pada upaya pembentukan pemahaman lima pilar dalam
pernikahan bagi calon pengantin.

d. Skripsi oleh Siti Rosiatun 2017, UIN Walisongo Semarang yang
berjudul : “Bimbingan Pra Nikah untuk Mencegah Perceraian bagi
Calon Pengantin di BP4 KUA Kecamatan Japah Kabupaten Blora”.
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
bimbingan pra nikah ini ialah diperuntukan kepada calon pengantin,
dimana didalamnya berisi tentang pemberian materi. Materi yang
disampaikan diantaranya meliputi materi terkait kesehatan
reproduksi, undang-undang pernikahan, materi tentang keluarga
berencana (KB) dan materi tentang keluarga sakinah. Dengan
adanya pemberian materi-materi tersebut bertujuan untuk mencegah

terjadinya perceraian. Penelitian ini menerapkan pendekatan

2" Mufidatun Chasanah, Pelaksanaan Bimbingan Pra Nikah dalam Mewujudkan

Keluarga Sakinah di KUA Kecamatan Gondokusuman Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2018).
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kualitatif deskriptif melalui teknik pengumpulan data dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi.?® Persamaan penelitian ini
dengan penelitian peneliti ialah mengulik mengenai konseling
sebelum pernikahan. Selanjutnya pendekatan disamping itu, teknik
pengumpulan informasi yang digunakan juga sebanding, yaitu
menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik
pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Perbedaan keduanya yaitu pada fokus kajian, Penelitian ini fokus
pada upaya pencegahan perceraian dalam keluarga. Sedangkan,
penelitian peneliti berfokus  pada  upaya  pembentukan

pemahaman kepada calon pengantin tentang lima pilar pernikahan.

. Jurnal oleh Avi Afian Syah, Iham Bustomi dan Fagihuddin Abdul

Kodir tahun 2023, jurnal kajian hukum islam yang berjudul “Kajian
Modul Bimbingan Perkawinan Untuk Calon Pengantin Dan Fondasi
Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon Pengantin Perspektif
Filsafat Hukum Keluarga Islam Ibnu ‘Asyur”. Penelitian ini berisi
tentang pemaparan refleksi filosofi lbnu Ashura tentang hukum
keluarga Islam pada modul bimbingan nikah calon pengantin, serta
hubungan antara materi yang terdapat dalam modul tersebut dengan
filosofi Ibnu Ashura tentang hukum keluarga Islam yang terdapat
dalam kitab Maqasid Ash-syariah Al — Islamiyah untuk mencapai

tujuan perkawinan. Penelitian ini bersifat perpustakaan dan

8 Siti Rosiatun, Bimbingan Pra Nikah untuk Mencegah Perceraian bagi Calon

Pengantin di BP4 KUA Kecamtan Japah Kabupaten Blora, (Semarang: UIN Walisongo, 2017).
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menggunakan pendekatan filosofis. Teknik analisis data
menggunakan analisis teori kitab MagasidAsh-syariah Al-Islamiyah
karya Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur. Melalui penelitian ini
ditemukan adanya filosofi hukum keluarga Islam.* Kesamaan
penelitian terdahulu dan sekarang menjadi penting karena bila
digunakan ketika berkeluarga, maka akan membantu tercapainya
tujuan dari pernikahan, yaitu terciptanya rumah tangga rukun
(sakinah) dan penuh kasih sayang (mawaddah wa rahmah). Oleh
karena itu perbedaannya terletak pada sifat penelitiannya, dimana
penelitian sebelumnya terdiri dari penelitian kepustakaan sementara
penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Selain itu terdapat perbedaan yang terletak pada pondasi
atau pedoman, dimana dalam penelitian ini empat pilar pernikahan
dijadikan sebagai pedoman, sedangkan dalam penelitian peneliti
berpedoman pada lima pilar dalam pernikahan.

f. Jurnal oleh Nadhifatuz Zulfa, Khaerunnisa Tri Darmaningrum, Raji
Hermawan dan Dewi Rosida tahun 2023, jurnal kajian gender yang
berjudul “Mubadalah Marriage Guindance to Prevent Divorce in
Pekalongan City”. Penelitian ini berisi tentang model bimbingan
pernikahan mubadalah untuk mencegah perceraian di Kota

Pekalongan yang selalu meningkat. Dalam riset ini menerapkan

2 Avi Afian Syah, lham Bustomi dan Fagihuddin Abdul Kodir, Kajian Modul Bimbingan
Perkawinan Untuk Calon Pengantin Dan Fondasi Keluarga Sakinah Bacaan Mandiri Calon
Pengantin Perspektif Filsafat Hukum Keluarga Islam Ibnu ‘Asyur, Mahkamah: Jurnal Kajian
Hukum Islam, 8(1), 2023, him. 71.
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metode penelitian dan pengembangan (RnD), melalui teknik
pengumpulan data dengan kuesioner, observasi, wawancara dan
dokumentasi.*® Persamaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti ialah didalamnya
membahas tentang lima pilar dalam pernikahan. Kemudian
perbedaannya, penelitian terdahulu berfokus pada bimbingan
pernikahan mubadalah untuk mencegah perceraian, sedangkan
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti ialah bimbingan pra
nikah untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan
bagi calon pengantin.
F. Kerangka Berfikir

Rangkaian pemikiran yang mencerminkan pola keterkaitan antar
variabel yang kemudian diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan
yang diteliti, kerangka berfikir dibuat atas dasar penelitian teoritis.

KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang memiliki program yang
salah satunya adalah bimbingan pra nikah. Tujuannya untuk menciptakan
keluarga yang harmonis atau bisa disebut juga dengan keluarga ideal. Dan
hal yang perlu diperhatikan salah satunya ialah dengan membentuk
pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin. Dengan
harapan dapat mencegah terjadinya konflik dalam rumah tangga, yang
dapat menghambat terciptanya keluarga ideal. Layanan bimbingan pra

nikah ini dirancang supaya bisa memberikan bantuan kepada para calon

% Nadhifatuz Zulfa, Khaerunnisa Tri Darmaningrum, Raji Hermawan dan Dewi Rosida,
Mubadalah Marriage Guindance to Prevent Divorce in Pekalongan City, Muwazah- Jurnal Kajian
Gender 15(2), 2023, him. 77.
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pengantin dalam upaya membentuk pemahaman lima pilar dalam
pernikahan agar bisa menciptakan keluarga yang damai, sejahtera dan
bahagia yang tentunya menjadi idaman bagi setiap pasangan. Bentuk

bagan kerangka berfikir sebagai berikut:

Bimbingan pra nikah
untuk membentuk
pemahaman lima pilar
dalam pernikahan:

1. Mitsagon gholidzon
Calon pengantin (Janji kokoh) Calon pengantin

belum memahami ; memahami lima
lima pilar dalam » 2. zawayj (berpasangan) » pilar dalam

pernikahan 3. Mu'asyaroh bil ma'ruf pernikahan
(memperlakukan

pasangan dengan baik)

4. Taradhin
(kerelaan/keridhoan)

5. Musyawarah (diskusi)

Bagan 1.1

Kerangka Berfikir

G. Metode Penelitian
Metodologi adalah suatu cara untuk memperoleh pengetahuan untuk
menjawab masalah penelitian ilmiah.®* Oleh karena itu, bisa dipahami
bahwa metode penelitian adalah prosedur yang secara sistematis dilakukan
untuk menyelesaikan masalah penelitian. Metode termasuk perihal yang

fundamental untuk menyelesaikan masalah.

1 Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: CV
Taruna Grafika, 2015), him. 7.



22

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
menekankan analisis kata-kata, subjek, dan tulisan. Adapun jenis
penelitian yang diterapkan ialah jenis penelitian lapangan (field
research). Penelitian ini dikerjakan ke lokasi penelitian secara
langsung unntuk bisa mendapatkan data informasi secara valid.®
Selain itu juga untuk memperoleh gambaran data secara detail dan
lengkap untuk menjelaskan terkait keadaan sosial dan berbagai fakta
yang terjadi pada masyarakat. Riset ini bertujuan untuk mendapatkan
pemahaman menyeluruh atas kejadian yang dialami subjek
penelitian.®

Menurut Creswell dalam proses penelitian kualitatif terdapat
prosedur yang harus dilakukan diantaranya pertama, tentukan topik
penelitian dengan mengidentifikasi poin atau studi kasus yang menarik
hati untuk diteliti. Kedua, tinjauan literatur dengan mengidentifikasi
data dan strategi yang berguna dalam melakukan penelitian. Ketiga,
menentukan objek untuk dijadikan sebagai rekapan data. Keempat,
rekapan data. Jenis penelitian kualitatif dalam rekapan informasi
melalui metode wawancara dan observasi. Kelima, menelaah data.

Hasil data yang telah diperoleh dipahami guna kebutuhan penelitian.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2016), him. 114.

¥ Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif: teori & Praktik, Cet XXX (Jakarta: Bumi

Aksara, 2017), him. 6.
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Keenam, laporan penelitian dan evaluasi. Dilakukan dengan
memadukan serta menggabungkan dalam bentuk narasi.*

Karena hal tersebut, peneliti menjalankan studi menggunakan
narasumber secara langsung untuk mencari informasi. Peneliti telah
mengkaji keadaan sosial dan fakta yang terjadi dilapangan terkait
upaya pembentukan pemahaman lima pilar dalam pernikahan untuk
calon pengantin melalui bimbingan sebelum pernikahan. Peneliti
melakukan analisis kualitatif terhadap proses bimbingan pranikah
kepada calon pengantin.

2. Sumber Data

Sumber data ialah pokok darimana asalnya data, dan sumber data
penelitian tergantung pada cara perolehannya, dibagi dalam dua
bagian, yaitu:

a. Sumber data primer
Suatu bentuk data yang dieroleh langsung melalui sumber
maupun objek yang diteliti. Data primer dapat berupa pendapat
seseorang, keadaan seseorang secara demografi atau ekonomi, dan
perilaku masyarakat.®® Sumber data primer dalam penelitian ini
ialah pembimbing atau penyuluh agama, kepala KUA dan calon
pasangan pengantin yang berjumlah 3 (tiga) pasang yang terdaftar

di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

% J. W. Creswell, Educational Research, Planning, Conducting, and Evaluation
Quantitative Research (Pearson Prentice, 2018), him. 52.

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, Cet.
VII (Jakarta: Kencana, 2017), him.137.
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b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang
sumbernya didapatkan secara tidak langsung. Data asli telah
didapatkan dan dikumpulkan dari berbagai sumber. Setelah
didapatkan kemudian dikembangkan untuk dijadikan bahan
penelitian. Sumber data sekunder bisa didapatkan melalui kajian
pustaka dengan membaca buku, jurnal dan sumber lain yang
relevan mengenai permasalahan yang akan diteliti.*®
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan sesuai dengan jenis data
yang akan diungkapkan termasuk dalam tahapan vital pada penelitian
ini. Untuk memastikan data yang objektif, dapat diandalkan, dan valid,
penelitian ini menerapkan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Metode observasi merupakan suatu metode pengumpulan
data yang didalamnya mencatat informasi dari pengamatan selama
proses penelitian.®” Suatu metode penelitian dimana peneliti terjun
langsung ke tempat, ruang, aktivitas, masyarakat serta benda-benda
yang ada di lokasi, peristiwa yang terjadi, perasaan, tujuan dan
waktu yang terlibat.®® Teknik ini dilakukan dengan mengamati dan

menulis hal-hal penting di KUA Blado Batang, seperti penerapan

% Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014). him.137.

3" W. Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2014), him. 116.

% M. Djunaidi Ghony, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2016), him. 165.
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pembimbingan sebelum pernikahan dalam upaya membentuk
pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin.
b. Wawancara

Metode wawancara dapat didefinisikan sebagai jenis
percakapan yang diarahkan yang terjadi antara pewawancara dan
terwawancara.*> Wawancara menjadi teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data. Wawancara adalah usaha mendapatkan informasi
guna kebutuhan penelitian. Cara pengaplikasian teknik ini dengan
cara percakapan, keduanya saling berinteraksi timbal balik.
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.*
Peneliti memperoleh informasi dengan dilakukannya wawancara
secara langsung untuk memperoleh data mengenai bimbingan pra
nikah guna membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan
bagi calon pengantin. Wawancara ini dilakukan kepada
pembimbing/penyuluh agama, kepala KUA, Penghulu dan calon
pengantin yang berjumlah 3 (tiga) pasang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan upaya memperoleh data tambahan
dalam penelitian dengan mempelajari arsip dan buku tentang lima
pilar dalam pernikahan yang ada di lokasi penelitian. ** Dokumen

yang digunakan berupa jurnal, buku, karya ilmiah serta sumber yang

% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),
him. 135.

%0 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Prenada Media Grup, 2015), him. 111.

*! Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 19.
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berkesinambungan. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti bisa
mendapatkan data terkait gambaran KUA Kecamatan Blado
Kabupaten Batang diantaranya mencangkup: histori lembaga,
struktur organisasi, visi dan misi, dan laporan-laporan lainnya. Cara
pengumpulan data ini diterapkan pada saat wawancara dan obervasi
untuk memenuhi kelengkapan data yang belum tersedia.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data pada hakikatnya, suatu kegiatan penyusunan,
pengelompokan, guna memperoleh hasil sesuai fokus atau pertanyaan yang
ingin dijawab.** Secara umum ada langkah-langkah yang diperlukan untuk
menganalisis data, diantaranya:

a. Pengumpulan data (data collection) merupakan proses pengumpulan data
dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

b. Reduksi data (data reduction) adalah proses upaya pemilahan dan
pemfokuskan terkait hal-hal pokok yang diteliti agar data dapat
dikumpulkan dengan lebih mudah. Reduksi data diperoleh dari lapangan.
Seiring panjangnya penerjunan peneliti ke lapangan, jumlah data yang
didapatkan makin besar jumlahnya.

c. Penyajian data (data display) merupakan penyajian dalam bentuk bagan,
diagram alir, uraian singkat, dan lain-lain. Data yang disajikan akan
mempermudah memahami apa yang terjadi, dan juga mempermudah

merumuskan strategi selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut.

*2 lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), him. 209.
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d. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) merupakan fokus penelitian,
menghubungkan topik penelitian dengan data yang diperoleh peneliti,
sehingga mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan.

H. Sistematika Penulisan

Secara umum, penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, yakni
pendahuluan, inti, dan penutup. Pendahuluan mencakup halaman
formalitas seperti halaman cover judul, nota pembimbing, motto,
persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran. Inti dari
skripsi mencakup esensi problematika yang dibahas dari bab I hingga bab
V, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan. Dalam bab ini meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjaun pustaka dan penelitian sebelumnya, metodologi
penelitian serta sistematika penulisan skripsi.

Bab Il merupakan landasan teori. Mengulas bimbingan pra nikah
untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan, terdiri dari
dua sub bab. Sub bab pertama mebicarakan mengenai bimbingan pra
nikah, meliputi pengertian bimbingan pra nikah, tujuan bimbingan pra
nikah, fungsi bimbingan pra nikah, prinsip dan undang-undang
pernikahan, unsur bimbingan pra nikah, objek bimbingan pra nikah, syarat
pembimbing pra nikah, materi bimbingan pra nikah dan metode bimbingan

pra nikah. Sub bab kedua membahas tentang lima pilar dalam pernikahan.
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Bab [I1l, membahas bimbingan pra nikah untuk membentuk
pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin di KUA
kecamatan Blado kabupaten Batang. Terdiri dari tiga sub bab, sub bab
pertama membahas mengenai pemaparan umum KUA kecamatan Blado
kabupaten Batang. Sub bab kedua membahas tentang pemahaman lima
pilar dalam pernikahan bagi calon pasangan pengantin di KUA Kecamatan
Blado Kabupaten Batang. Sub bab ketiga membahas tentang bimbingan
pra nikah untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi
calon pasangam pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

Bab 1V, membahas analisis pelaksanaan bimbingan pra nikah untuk
membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin
di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Terdiri dari dua sub bab,
sub bab pertama membahas tentang analisis pemahaman lima pilar dalam
pernikahan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Sub bab kedua membahas tentang analisis bimbingan pra nikah
untuk membentuk pemahaman lima pilar dalam pernikahan bagi calon
pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

Bab V, bab ini merupakan penutup dari bab-bab sebelumnya, maka

akan disajikan kesimpulan yang diikuti saran dan penutup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Bimbingan Pra Nikah

Untuk Membentuk Pemahaman Lima Pilar Dalam Pernikahan Bagi Calon

Pengantin di KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang” dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi pemahaman calon pengantin tentang lima pilar dalam
pernikahan sebelum mengikuti bimbingan pra nikah dikategorikan
rendah. Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran dari para calon
pengantin tentang hal apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum
melangsungkan pernikahan. Bukan hanya dari segi finansial saja, akan
tetapi materi tentang pernikahan juga sangat diperlukan, salah satunya
materi tentang lima pilar dalam pernikahan. Namun, setelah mengikuti
bimbingan pra nikah terdapat perubahan yang cukup signifikan. Hal ini
bisa dibuktikan dengan adanya sesi tanya jawab pada saat pertemuan
kedua dari jadwal bimbingan pra nikah. Dimana para peserta
bimbingan pra nikah (calon pengantin), dapat menjelaskan tentang apa
saja lima pilar dalam pernikahan sesuai pemahaman masing-masing
dan menggunakan bahasa sendiri.

2. Pelaksanaan bimbingan pra nikah untuk membentuk pemahaman lima
pilar dalam pernikahan bagi calon pengantin di KUA Kecamatan

Blado Kabupaten Batang berjalan secara sistematis dan efektif dalam
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membentuk pemahaman tentang lima pilar dalam pernikahan bagi
calon pengantin. Bimbingan pra nikah ini dilaksanakan 2 (dua) kali
dalam seminggu, yaitu pada hari senin dan kamis. Bimbingan pra
nikah ini diikuti oleh para calon pengantin yang sudah terdaftar di
KUA 2 (dua) minggu menjelang pernikahan. Bimbingan pra nikah ini
melibatkan 1 (satu) pembimbing yang juga merupakan penyuluh
agama di  KUA Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Diselenggarakannya bimbingan pra nikah ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman terhadap calon pengantin tentang lima pilar
dalam pernikahan guna membangun keluarga yang kokoh, sehingga
dapat mempersiapkan diri untuk jenjang berikutnya. Selain itu juga
sebagai pembinaan keluarga sakinah dalam upaya membantu
menyelesaikan konflik yang terjadi dalam kehidupan rumah tangga.
Dengan adanya tujuan ini diharapkan dapat mengurangi resiko
terjadinya perceraian.
B. Saran

1. Bagi peserta bimbingan pra nikah (calon pengantin), agar lebih
antusias dan berperan aktif dalam mengikuti kegiatan bimbingan pra
nikah. Hal ini bertujuan agar tercipta kehidupan rumah tangga yang
sakinah mawaddah wa rahmah.

2. Bagi pembimbing pra nikah, agar selalu menjalin hubungan yang
baik dengan peserta bimbingan pra nikah dan senantiasa memberikan

motivasi dan dorongan agar peserta bimbingan pra nikah mampu
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menjalani kehidupan rumah tangga sesuai syariat Islam sehingga
tercipta keluarga yang bahagia dan sejahtera.

Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik untuk melakukan penelitian
dengan topik yang sama, diharapkan untuk menggunakan metode
yang berbeda, misalnya dengan menggunakan kusioner atau angket,

serta mengembangkan variabel dan subjek penelitian yang luas.
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